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ABSTRAK

Penditian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa medui
pemanfaatan media dami. Pendlitian ini dilaksanakan di MAS Babun Ngah Banda Aceh pada tanggd
15 Februari sampa 22 Februari tahun gjaran 2015/2016. Metode yang digunakan daam pendlitian ini
adalah metode pre-eksperimental dengan rancangan pretest posttest control design. Penditian ini
dilaksanakan pada satu kelas yaitu Xmia-3 dengan jumlah 31 siswa sebaga kel as eksperimen. Instrumen
penelitian ini menggunakan tes keterampilan proses sains sswa. Andisis data untuk mengetahui
peningkatan keterampilan proses sains dengan menggunakan uji paired t-test, dengan bantuan S°SS18.0

for windows, Hasll pendlitian keterampilan proses sains siswa menunjukkan bahwa tiinng

-24,758 <

0.05. Dismpulkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan proses sains siswa secara signifikan melalui
pemanfaatan mediaadami pada sub materi invertebratadi MAS Babun Ngah Banda Aceh.

Kata Kunci:

PENDAHULUAN

% iologi merupakan salah satu bidang

kajian dalam pembelgaran sains yang
terhadap ggaagegaa adamiah di

dikembangkan  melalui  observas

sekitar
makhluk hidup dan lingkungan. Pembelgaran
biologi menekankan pada  pemberian
pengalaman secara langsung, memerlukan
bimbingan pada siswa untuk mengembangkan
sgumlah keterampilan proses agar sSiswa
mampu meneliti dan memahami alam sekitar.
Hafizan, dkk (2012) menyatakan bahwa suatu
kurikulum sains juga menyatakan bahwa garan
dan strategi pembelgjaran harus memungkinkan
konsep-konsep ilmiah yang dikuasai dengan

menggunakan  keterampilan  penyelidikan
melalui penyelidikan dan kerja praktek.
Trianto  (2007) menyatakan bahwa

masal ah utama pendidikan formal (sekolah) saat
ini adalah masih rendahnya hasil belgar siswa
yang merupakan hasi| pembel gjaran
konvensional. Proses pembelgaran lebih
didominasi oleh guru dan tidak memberikan
akses bagi siswa untuk berkembang secara
mandiri. Selain  dominas guru dalam
pembelgjaran, siswa-siswa di sekolah ini juga
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jarang dilibatkan untuk melakukan observasi ke
lingkungan luar.

Media pembelgaran adalah segala sesuatu
yang dapat dipergunakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan
atau ketrampilan belgar sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belgjar (Sadiman,
2006). Media alami (media realialbenda nyata,
yang mana benda tersebut tidak selalu
dihadirkan di ruang kelas, tetapi siswa dapat
melihat langsung ke lingkungan sekitar.
Kelebihan dari media alami ini adalah dapat
memberikan pengalaman nyata kepada siswa,
media pembelgaran yang efektif dapat
menumbuhkan sikap ketertarikan  Siswa
terhadap suatu konsep pelgaran (Nuraeni,
2013).

Hasil observas awal di Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) Babun Ngah Banda Aceh,
bahwasanya guru masih mendominasi dalam
kegiatan mengajar. Hal ini berdampak pada
keterampilan proses siswa yang sangat rendah,
yang menyebabkan tingkat pemahaman dan
penguasaaan materi pembelgaran  menjadi
berkurang. Jika hal ini dibiarkan, maka akan
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa
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Media alami dapat dijadikan sebaga salah
satu aternatif untuk meningkatkan pemahaman
siswa baik secara kognitif, psikomotor dan
afektif Pembelgjaran melalui  penggunaan
media alami sebenarnya bukan yang baru dalam
strategi pembelgaran Biologi. Hal ini jarang
atau bahkan tidak pernah dilaksanakan oleh
guu di MAS Babun Nagah. Padahd
pembelgaraan dengan menggunakan media
alami sesuai dengan perkembangan siswa dan
cara belgjar siswa sehingga dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa.

Keterampilan proses sains merupakan
suatu bentuk adaptasi dari kebiasaan para
ilmuan dalam mengembangkan pengetahuan,
berpikir tentang berbagas masalah, serta
menyimpulkan solusi  untuk  memecahkan
masalah tersebut. Adapun keterampilan yang

akan diamati pada penedlitian ini adalah
keterampilan merencanakan percobaan,
keterampilan berhipotesis, keterampilan
melakukan observas, keterampilan
mengklasifikasi, keterampilan menafsirkan,

keterampilan berkomunikasi dan keterampilan
menerapkan konsep (Feizioglu, 2009).

Hasruddin dan Salwa (2012) menjelaskan
bahwa keterampilan proses sains memiliki peran
yang sangat penting dalam proses pembentukan
ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, kemampuan
keterampilan proses sains dapat mempengaruhi
perkembangan pengetahuan siswa.
Membiasakan siswa belgjar melalui proses kerja
ilmiah, selain dapat melatih detail keterampilan
ilmiah dan kerja sistematis, dapat pula
membentuk pola berpikir siswa secara ilmiah.
Dengan demikian, pengembangan keterampilan
proses sains dapat berimplikas  pada
pengembangan kemampuan berpikir siswa (high
order thinking).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Eni Nuraeni, dkk, menyatakan
bahwa media berpengaruh terhadap partisipas
sswa di dalam pembelgaran dan mampu
meningkatkan penguasaan konsep pelgaran
oleh siswa(Nuraeni, 2013).

Bertolak dari hal-nal di atas penulis
bermaksud melakukan pengkajian guna mencari

363

soluss dan mengatas masalah  yang
diformulaskan dalam bentuk penelitian.
Kegiatan penelitian yang dilakukan berjudul
“Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa

melaui Media Alami pada Sub Materi
Invertebrata di MAS Babun Naah Banda
Aceh”.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAS Babun
Ngah yang berlokas di Jaan Kebon Raa
Gampong Doy Ulee Kareng Kecamatan Ulee
Kareng Kota Banda Aceh. Pendlitian ini
dilaksanakan pada tangga 15 sampai 22
Februari Semester Genap Tahun Ajaran
2015/2016.

Populas dan Sampe

Adapun yang menjadi populasi peneitian
adalah seluruh siswakelas X MAS Babun Nagjah
Banda Aceh Semester Genap 2015-2016
berjumlah 124 siswa yang terdiri dari 4 kelas.
Sampel dalam pendlitian ini adalah kelas Xmia-
3 yang terdiri dari 31 siswa. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu sampel ditentukan dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011).

Teknik Pengumpulan Data

Untuk  memperolen data, pendliti
menggunakan teknik pengumpulan data berupa
tes tertulis sebanyak 20 butir soal pilihan ganda
untuk menilai keterampilan proses sains dalam
bentuk pretest-posttest.

Teknik Analisis Data

Menghitung skor Gain yang dinormalisasi
(N-Gain) dengan menggunakan rumus dari
Hake (Hasanuddin, 2013), yaitu sebagai berikut:

Skor Postest—Skor Pratest

. x 100
N-Gain = Skor Maks—Skor Protest

Keterangan:
Tinggi = N-Gain >70
Sedang = 30< N-Gain< 70
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Rendah = N-Gain < 30
(Archambault, 2008)

Teknik pengolahan data dianalisis melalui
uji statistik dengan menggunakan komputer
program SPSS Vers 18.0 for windows dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Entry data ke Wor ksheet SPSS

2. Anadlisis data dengan taraf kepercayaan 95%
3. Uji normalitas

4. Uji homogenitas

Dalam penelitian ini, jika data berdistribus
normal dan homogen, maka pengujian hipotesis

Keterangan :

t = Nilai t

= Selish nilai rata-rata

s = Standar devias

n = Banyaknya sampel pengukuran
(Hasanuddin, 2014)

B

Pengujian dilakukan pada taraf signifikan
5% dengan ketentuan; terima Ho jika nilai
probabilitas (Sig.) < 0.05 dan tolak Ho jika nilai
probabilitas (Sig.) > 0.05.

dilakukan dengan statistik parametrik  HASIL DAN PEMBAHASAN
menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian tentang keterampilan
5 proses sains siswa di MAS Babun Ngah Banda
t= 5 Aceh, ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata K etrampilan Proses Sains

Berdasarkan gambar di atas dapat
diketahui bahwa rata-rata pretest sebesar 39,03,
sedangkan rata-rata posttest sebesar 87,10. Data
di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
nila ratarata posttest lebih tinggi dari pada
rata-rata pretest. Hal ini disebabkan karena
dalam pembelgaran dengan memanfaatkan
media alami dapat mengembangkan

kemampuan siswa dalam belgar dan memahami
materi.

Hasil anadisis terhadap keterampilan
proses sains menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara rata-rata skor posttest dengan
rata-rata skor pretest seperti ditunjukkan pada
Tabd 1.

Tabel 1. Hasil Uji Beda Rata-Rata Pretes-Postes K eterampilan Proses Sains

Rata-Rata Normalitas

Homogenitas Pretest dan Signifikansi
Pretest  Posttest Pretest Posttest posttest 9
39.03 87.10 Normal Normal Homogen Signifikan
0.134> 0.05 0.473> 0.05 0.716> 0.05 t hitung (-24.758)

a (0.05)
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Tabel 4.2 Hasil Uji Paired Samples T-Test Peningkatan K eterampilan Proses Sains Siswa melalui

Pemanfaatan Media Alami pada Kelas Xmia-3
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Mean Std. Std. Error Interval of the t df ?a?le(dz)
Deviation Mean Difference
Lower Upper
Sebelum
Pair 1 - -48.065 11.156 2.004 -52.157 -43.972 -24.758 30 .000
Sesudah

Hasi| analisis rata-rata pretest dan posttest
tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan homogen sehingga dilakukan uji
paired samples T-test. Diperoleh nilai t-piung
untuk keterampilan proses sains pada submateri
invertebrata sebesar -24.758 dengan probabilitas
(Sig.) 0.000, menunjukkan nilai probabilitas
0.000 < 0.05. Ha ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan media alami dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada submateri
invertebrata di MAS Babun Najah.

Peningkatan salah satu aspek yang akan
diukur dalam penelitian ini  melaui
keterampilan proses yang diamati saat kegiatan
belgar berlangsung. Keterampilan proses ini
menitikberatkan pada kegiatan siswa secara
menyeluruh  untuk memperoleh pengalaman
belgar yang lebih bermakna. Memanfaatkan
media alami dalam melihat keterampilan proses
merupakan kegiatan untuk menjadikan siswa
lebih memahami  materi  pembelgaran,
menuntun  siswa untuk  berpikir  kritis,
membiasakan siswa untuk melakukan metode
ilmiah dan melatih siswa agar lebih aktif dalam
kegiatan belgar. Penditi menila bahwa
keterampilan proses merupakan salah satu aspek
penting dalam mengukur tingkat ketuntasan
siswa dari segi psikomotorik pada pelgaran
Biologi, khususnya pada submateri invertebrata.
Penelitian yang dilakukan dapat membuktikan
bahwa pendekatan keterampilan proses sains
berpengaruh terhadap hasil belgar biologi
siswa. Hal ini dimungkinkan karena pendekatan
keterampilan proses sains lebih banyak
menekankan kepada cara belgar siswa aktif

dengan memperhatikan proses pencapaian hasil
belgar. Tugas guru tidak lagi memberikan
pengetahuan, melainkan menyiapkan situasi
yang menggiring siswa untuk bertanya,
mengamati, mengadakan eksperimen, serta
menemukan fakta dan konsep sendiri. Sesual
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Karuru (2003) yang menyatakan bahwa
mengubah pembelgaran dari teacher center
menjadi  student teacher serta  dapat
mendapatkan jawaban yang benar siswa dan
hasil pembelgaran yang dia gar dengan
pendekatan keterampilan proses lebih baik
dibandingkan  pembelgaran yang  tidak
menggunakan  pembelgaran  keterampilan
proses.

Hasil tes keterampilan proses sains
meningkat dan lebih baik setelah diberikan
posttest karena dilakukannya kegiatan
praktikum dalam proses pembelgjaran. Kegiatan
praktikum dapat melatih siswa secara aktif
dalam mengembangkan bebearapa komponen

keterampilan  proses, seperti; melakukan
observas, keterampilan berhipotesis,
keterampilan mengklasifikasi, keterampilan

berkomunikasi, keterampilan  menafsirkan,
keterampilan merencanakan percobaan dan
keterampilan menerapkan konsep. Oleh karena
pembelgjaran ini mengacu pada keterampilan
proses, sehingga akan lebih terampil dan terlatih
dalam mengembangkan komponen keterampilan
proses yang akan memudahkan siswa dalam
memahami dan menyelesaikan soal-soal yang
sesual dengan indikator keterampilan proses
secara cermat.
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Haryono (2006) menyatakan bahwa; 1) Model
pembel gjaran berbasis peningkatan
keterampilan proses sains adalah bentuk
pembel gjaran yang mengintegrasikan
keterampilan proses sains ke dalam rangkaian
proses belgar mengaar guna mengarahkan
siswa pada proses konstruksi pengetahuan
secara mandiri. 2) Model pembelgjaran berbasis
keterampilan proses sains terbukti cukup efektif
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